Rapat diselenggarakan dalam Bahasa Indonesia dan dipimpin oleh seorang anggota Dewan
Komisaris Perseroan.

Pimpinan Rapat berhak untuk meminta agar mereka yang hadir membuktikan kewenangannya
untuk hadir dalam Rapat ini.

Yang berhak hadir atau diwakili dalam Rapat hanyalah Para Pemegang Saham Perseroanyang pada
tanggal 28 Juli 2023 sampai dengan pukul 16.00 WIB, namanya tercatat dalam Daftar Pemegang
Saham Perseroan dan dalam Daftar Pemegang Rekening dalam Penitipan Kolektif PT Kustodian
Sentral Efek Indonesia (“KSEI”).

Keikutsertaan Pemegang saham dalam Rapat, dapat dilakukan dengan mekanisme sebagai berikut:
i. Hadir dalam Rapat secara fisik dan wajib mengikuti protokol keamanan dan kesehatan yang
ditetapkan Perseroan; atau
ii. Hadir dalam Rapat secara elektronik menggunakan aplikasi Electronic General Meeting System
KSEI (“eASY.KSEI"), dengan login pada fasilitas AKSes di situs web https://akses.ksei.co.id/.

Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”), Perseroan telah menyediakan alternatif
bagi Pemegang Saham untuk memberikan kuasa secara elektronik melalui aplikasi eASY.KSEl yang
dikelola oleh KSEI (“E-Proxy”).

Perseroan sangat menghimbau kepada seluruh Pemegang Saham untuk memberikan kuasa kepada
pihak independen yang telah ditunjuk oleh Perseroan, yaitu PT Adimitra Jasa Korpora melalui E-
Proxy untuk mewakili Pemegang Saham untuk hadir dan memberikan suara dalam Rapat.

Pemegang Saham atau kuasanya yang akan tetap hadir secara fisik dalam Rapat wajib mematuhi
peraturan dan tata tertib yang ditetapkan oleh Perseroan:

Setelah selesai membicarakan setiap Mata Acara Rapat, kesempatan untuk bertanya pada setiap
Mata Acara Rapat hanya diberikan sebanyak 2 (dua) kali kepada pemegang saham atau kuasa
pemegang saham yang hadir fisik dan yang hadir secara elektronik melalui aplikasi eASY.KSEI.

Prosedurnya sebagai berikut:

- Padasetiap Mata Acara Rapat diberikan kesempatan untuk tanya jawab dan pertanyaan hanya
dapat diajukan oleh pemegang saham atau kuasanya yang sah.

- Pemegang saham atau kuasa pemegang saham yang hadir fisik dan ingin bertanya atau
menyampaikan pendapat, diminta mengangkat tangan dan menulis pertanyaan menggunakan
form pertanyaan yang diberikan ketika registrasi. Pemegang saham atau kuasanya wajib
menuliskan nama sesuai dengan yang terdaftar dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan
disertai dengan besar kepemilikan sahamnya lalu diikuti dengan pertanyaan, pendapat, usul,
atau saran secara singkat dan jelas.

- Pemegang saham atau kuasa pemegang saham yang hadir secara elektronik melalui aplikasi
eASY.KSEI dapat menyampaikan pertanyaannya atau pendapatnya secara tertulis melalui
fasilitas (fitur) “chat” dan wajib menuliskan nama sesuai dengan yang terdaftar dalam Daftar
Pemegang Saham Perseroan disertai dengan besar kepemilikan sahamnya lalu diikuti dengan
pertanyaan, pendapat, usul, atau saran secara singkat dan jelas.

- Setiap selesai membicarakan Mata Acara Rapat, Pimpinan Rapat atau pihak yang ditunjuk oleh
Pimpinan Rapat akan membacakan pertanyaan yang diajukan oleh pemegang saham baik
melalui email, melalui fitur chat pada layar e-Meeting Hall di sistem e ASY.KSE| secara elektronik
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ataupun secara tertulis dengan menggunakan form pertanyaan yang diberikan ketika
registrasi, mengenai hal yang berhubungan dengan Mata Acara Rapat yang sedang dibahas.

- Selanjutnya petugas Rapat akan membahas pertanyaan tersebut kepada Notaris agar dapat
ditentukan relevansinya dengan Mata Acara Rapat.

- Direksi Perseroan akan membacakan pertanyaan yang diajukan dan sekaligus memberikan
tanggapan secara lisan.

9. Pengambilan Keputusan:

a) Semua keputusan diambil berdasarkan musyawarah untuk mufakat dan dalam hal keputusan
musyawarah mufakat tidak tercapai maka keputusan diambil dengan suara terbanyak dari
jumlah suara yang dikeluarkan dengan sah dalam Rapat ini. Keputusan diambil melalui
perhitungan suara yang telah disampaikan oleh Pemegang Saham melalui E-Proxy atau secara
elektronik pada saat pemungutan suara per mata acara Rapat berlangsung melalui E-Voting
pada layar e-Meeting Hall di sistem eASY.KSEI dalam waktu 1 (satu) menit.

b) Apabila terdapat kondisi yang mengharuskan Perseroan melakukan pemungutan suara ulang,
E-Voting tidak dapat dilakukan lagi. Perubahan masih dapat dilakukan oleh Perseroan namun
terbatas pada hasil pemungutan suara ulang secara fisik.

c) Untuk perhitungan suara dari pemegang saham yang hadir secara fisik dalam Rapat,
Pemungutan Suara tersebut akan dilakukan dengan cara mengangkat tangan dengan Prosedur
sebagai berikut:

1) Mereka yang TIDAK SETUJU akan diminta mengangkat tangan dan menyerahkan kartu
suara;

2) Mereka yang memberikan suara ABSTAIN akan diminta mengangkat tangan dan
menyerahkan kartu suara; dan

3) Mereka yang tidak mengangkat tangan pada tahap pertama dan kedua dianggap
menyetujui usul tersebut, karenanya mereka tidak akan diminta untuk mengangkat
tangan.

suara ABSTAIN dianggap sebagai mengeluarkan suara yang sama dengan suara mayoritas
pemegang saham yang mengeluarkan suara dalam Rapat.

d) Pimpinan Rapat akan meminta Notaris untuk menghitung suara dan mengumumkan hasil
pemungutan suara tersebut.

10. Satu Saham memberikan hak kepada pemegangnya untuk mengeluarkan satu suara; apabila
seorang Pemegang Saham mempunyai lebih dari satu saham, maka ia diminta untuk memberikan
suara satu kali saja dan suaranya itu mewakili seluruh jumlah saham yang dimilikinya.

11. Segala sesuatu yang dibicarakan dan diputuskan dalam Rapat ini, akan dibuatkan risalahnya dalam
bentuk Akta Berita Acara Rapat yang dibuat oleh Notaris.

12. Akta Berita Acara Rapat tersebut menjadi bukti yang sah bagi semua Pemegang Saham dan pihak
ketiga.

13. Jika ada hal-hal yang berkaitan dengan penyelenggaraan Rapat ini yang tidak dan/atau tidak cukup
diatur dalam Anggaran Dasar Perseroan dan/atau Tata Tertib ini, Pimpinan Rapat berhak
memutuskan hal tersebut.

Demikian Tata Tertib yang akan digunakan dalam Rapat ini.
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